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ABSTRACT

FARMER MOTIVATION SELLING COCONUT SEEDS IN WET FORM IN BANJAROYA
VILLAGE KALIBAWANG SUB-DISTRICT KULON PROGO DISTRICT. 2019. ROZAK YOGI
PRAYOGO (Supervised by DIAH RINA KAMARDIANI & SUTRISNO). This study aims to
identify the motivation of farmers and the factors that influence the motivation of farmers to sell
cocoa beans in the wet form. Data collection was carried out on 60 sample respondents with
purposive sampling technique. Data were collected through interviews, and observations were
then analyzed in the description. The results of the study stated that technical motivation was in
the high category, economic and social motivation was in the medium category. High technical
motivation because there is no Labor In the Family, no equipment, fermentation takes a long
time, high quality standards and equipment for fermentation is expensive. Factors that influence
the motivation of farmers to sell cocoa beans in the wet form are capital, production and price.
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INTISARI

MOTIVASI PETANI MENJUAL BIlJI KAKAO DALAM BENTUK BASAH DI DESA
BANJAROYA KECAMATAN KALIBAWANG KABUPATEN KULON PROGO (Skripsi
dibimbing oleh DIAH RINA KAMARDIANI & SUTRISNO). Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi motivasi petani dan faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi petani menjual
biji kakao dalam bentuk basah. Pengumpulan data dilakukan pada 60 responden sampel dengan
teknik Purposive Sampling. Data dikumpulkan melalui wawancara, dan observasi yang
selanjutnya dianalisis secara deskripsi. Hasil penelitian menyatakan bahwa motivasi teknis
masuk kategori tinggi, motivasi ekonomi dan social masuk kategori sedang. Motivasi teknis yang
tinggi karrena tidak ada Tenaga Kerja Dalam Keluarga, tidak punya peralatan, fermentasi
membutuhkan waktu lama, standar mutu tinggi dan peralatan untuk fermentasi mahal. Faktor-
faktor yang mempengaruhi motivasi petani menjual biji kakao dalam bentuk basah yaitu modal,
produksi dan harga.

Kata Kunci: Motivasi petani, Biji kakao, Basah, Faktor



PENDAHULUANA

Tanaman kakao (Theobroma
cacao) merupakan salah satu tanaman
perkebunan yang dikembangkan dalam
rangka peningkatan sumber devisa negara
dari sektor nonmigas. Pada daerah
asalnya, kakao merupakan tanaman kecil
di bagian bawah hutan hujan tropis di
Amerika Selatan, tumbuhnya selalu
terlindung pohon besar lain. Daerah hutan
hujan tropis merupakan daerah dengan
sifat ekologi yang paling cocok untuk

tanaman kakao (Sunaryo, 1978).

Indonesia adalah satu negara
terluas dan terbesar di benua Asia. Luas
negara Indonesia yaitu 5.193.250 kmz2.
Indonesia  terkenal sebagai negara
suplayer produk pertanian, salah satu
produk pertanian Indonesia yang disuplay
ke negara lain yaitu kakao. Pada tahun
2017 ekspor kakao Indonesia sebesar
358.880 ton. Dalam BPS luas perkebunan

Indonesia komoditas kakao, Provinsi

D.l.Yogyakarta adalah salah satu Provinsi
di Indonesia yang juga menyumbangkan
hasil perkebunan kakao di Indonesia, dari
data BPS perkebunan kakao Indonesia
tahun 2015-2017, luas areal perkebunan
Tanaman Belum Menghasilkan (TBM)
kakao di Provinsi D.lI Yogyakarta yaitu
seluas 1.565 ha, Tanaman Menghasilkan
(TM) seluas 2.378 ha, Tanaman Tidak
Menghasilkan (TTM) seluas 725 ha,
produksi yang dihasilkan sebesar 866 ton,
jumlah produktifitasnya sebesar 364
kg/ha, dan Jumlah petani kakao di

provinsi D.l Yogyakarta 25.593.

Menurut data BPS Perkebunan
kakao Indonesia 2015-2017, Provinsi D.I.
Yogyakarta terdiri dari lima kabupaten,
yaitu Kabupaten Kulon Progo, Kabupaten
Bantul, Kabupaten Sleman, Kabupaten
Gunung Kidul, dan kota Yogyakarta.
Dari lima kabupaten yang ada di Provinsi
D.I  Yogyakarta, terdapat empat

Kabupaten yang menghasilkan kakao



atau memiliki perkebunan kakao. Dari
empat Kabupaten yang  memiliki
perkebunan kakao di Provinsi D.I
Yogyakarta, Kabupaten Kulon Progo
memiliki areal perkebunan kakao terluas
yang ada di Provinsi D.l. Yogyakarta.
(BPS Perkebunan kakao Indonesia, 2015-

2017).

Kecamatan Kalibawang adalah
salah satu Kecamatan penghasil kakao di
Kabupaten Kulon Progo. Sebagian besar
warga masyarakat yang tinggal di
Kecamatan  Kalibawang  mempunyai
kebun Kakao. Hasil produksi kakao pada
tahun 2016 di Kecamatan Kalibawang
sebesar 340,57 ton, tertinggi kedua
setelah kecamatan Kokap. Penghasil
Kakao tertinggi di Kabupaten Kulon
Progo pada tabel tersebut vyaitu
Kecamatan Kokap, namun setelah
dilakukan survei langsung di Kecamatan
Kokap, banyak petani kakao yang sudah

tidak bertani kakao lagi, dengan berbagai

alasan. Menurut Bapak Sukisma selaku
Dukuh Banjaran, Desa Hargomulyo,
Kecamatan Kokap, 2018. Alasan petani
tidak bertani kakao lagi yaitu karena
terjadinya wabah penyakit demam
malaria dan juga banyaknya hama yang
merusak  perkebunan kakao petani
sehingga produksi kakao yang dihasilkan
petani tidak maksimal lagi. Di Kecamatan
Kalibawang ada satu desa yang sudah
mempunyai nama baik dan juga sudah
terbentuk kelompok tani kakao yaitu,
Desa Banjaroya. Masyarakat Desa
Banjaroya mejadikan kakao sebagai input

perekonomian mereka.

Menurut  ketua  Gabungan
Kelompok Tani ngudi rejeki di Desa
Banjaroya, 2017. Petani kakao di Desa
Banjaroya menjual hasil biji kakao
kepada Pengepul dan kepada kelompok
tani dalam bentuk biji kakao basah.
Petani kakao setempat tidak menjual biji

kakao bentuk kering (fermentasi). Harga



biji kakao basah dan biji kakao kering di
Desa Banjaroya sangat tingi selisih
perbedaan harga yang terjadi, harga biji
kakao basah di tingkat petani yaitu, Rp.
5000-7000/kg, berbeda jauh dengan
harga biji kakao kering yaitu, Rp. 20.000-
27.000/kg. Petani kakao di Desa
Banjaroya lebih memilih menjual hasil
kakao yang diperoleh masih dalam
bentuk biji kakao basah. Sedangkan
untuk menjadikan Dbiji kakao basah
menjadi biji kakao kering (fermentasi)
sebenarnya petani hanya butuh waktu 5-6
hari jika cuaca terik dan tidak hujan. Jika
biji kakao sudah dalam bentuk kering
petani dapat menjual biji kakao dengan
harga lebih tinggi yaitu mencapai 4-5
selisih perbedaanya lebih tinggi dari
harga biji kakao basah yang dijual oleh

petani saat ini.

Berdasarkan uraian sebelumnya
mengenai banyaknya petani kakao di

Desa Banjaroya yang menjual biji kakao

dalam bentuk basah sedangkan harga jual
biji kakao basah lebih rendah daripada
biji  kakao kering, hal tersebut
menimbulkan masalah, dari masalah
tersebut terdapat hal yang perlu diteliti
yaitu tentang mengapa petani kakao
memilih menjual biji kakao dalam bentuk
basah dan apa motivasinya. Kemudian
faktor eksternal dan internal petani kakao
adalah faktor utama yang mempengaruhi
petani lebih memilih menjual biji kakao
dalam bentuk basah. Diyakini ada
beberapa faktor dari faktor eksternal dan
internal yang mendorong petani menjual

biji kakao basah.

Berkaitan dengan hal tersebut
penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi motivasi petani menjual
biji kakao dalam bentuk basah dan
mengetahui faktor-faktor yang
mempengaruhi motivasi petani menjual

biji kakao dalam bentuk basah. Hasil dari

penelitian ini berguna untuk



meningkatkan kualitas usahatani yang
dijalankan oleh petani kakao di Desa

METODE PENELITIAN

Data yang digunakan dalam
penelitian ini meliputi data primer dan
data sekunder. Data Primer yang akan
diprolen meliputi; profil petani yang
dijadikan responden, yang meliputi,
umur, pendidikan, modal, pengalaman
berusahatani, jumlah tanggungan
keluarga, dan luas lahan. Faktor eksternal
responden dalam usahatani kakao yang
meliputi harga biji kakao. Mengetahui
motivasi petani menjual biji kakao dalam
bentuk basah, yang meliputi motivasi
teknis, motivasi ekonomi, dan motivasi
sosial. Data skunder yang diambil berupa
gambaran umum lokasi  penelitian,
keadaan penduduk, gambaran pertanian
kakao, program pemerintah yang sadang
berjalan dan yang akan dijalankan.

Guna mengidentifikasi motivasi

petani dalam menjual biji kakao bentuk

Banjaroya.

basah di Desa Banjaroya digunakan
analisis  deskritif untuk mengetahui
motivasi petani kakao menjual biji kakao
dalam bentuk basah. Menurut Sugiyono
(2016), metode deskriptif adalah metode
penelitian dengan cara pengumpulan data
sesuai dengan  yang  sebenarnya
dilapangan, kemudian data  yang
diperoleh selanjutnya ditabulasi terlebih
dahulu lalu dideskripsikan. Dalam
mengidentifikasi motivasi petani menjual
biji kakao dalam bentuk basah akan
dilakukan pengukuran dengan
menghitung rata-rata skor dari masing-
masing indikator. Selanjutnya akan
dikategorikan kedalam 3 tingkat kategori,
dimulai dari kategori motivasi rendah,
motivasi sedang, dan motivasi tinggi.
Factor-faktor ~ yang mempengaruhi
motivasi petani menjual biji kakao dalam

bentuk basah digunakan analisis regresi



logistik dengan persamaan sebagali

P(Y=1)

logitY =Ln Pe=T)

Hasil yang diperoleh dari regresi

logistik dengan logit Y dapat

berikut.

= B0 + B1X1 + B2X2 + B3X3 + ......+ PpXp

dikembalikan kedalam bentuk

1

probabilitas dengan persamaan:

P(Y=1)=

1 + e— (B0 + BIX1 + B2X2 + B3X3 + ...+ BpXp)

Y = B0+ BIX1 + P2X2 + B3X3 + P4X4 + B5SX5 + B6X6 + B7XT + BSXS8

Keterangan

Y = 1 : Tidak Termotivasi

2 : Termotivasi
B0 = Konstanta (intersept)
X1 = Umur Petani (tahun)
X2 = Pendidikan petani (tahun)
X3 = Pengalaman usahatani (tahun)
X4 = Modal (Rupiah)
X5 = Luas Lahan yang dikelola(m2)
X6 = Produksi (kg/gram)
X7 = Jumlah Tanggungan keluarga
(rupiah)
X8 = Harga biji kakao (Rupiah)
BI1....p8 = Koefisien dugaan dari
variabel indenpenden

Dalam analisis regresi logistic yang akan
dikaetahui yaitu:

Uji kelayakan model (goodness of fit)

digunakan untuk melihat kecocokan

model penelitian dengan data observasi.

Pengujian dinilai dengan menggunakan

Homser and Lemeshow’s goodness of fit.

Hipotesis yang digunakan  dalam

penelitian sebagai berikut :

HO

H1

=Ada perbedaan signifikan antara

model dengan data observasi
sehingga model dikatakan tidak
layak dipergunakan karena tidak
dapat  memprediksi data
observasinya.

Tidak ada perbedaan signifikan
antara model dengan data
observasi  sehingga model
dikatakan layak dipergunakan
karena dapat memprediksi data

observasinya.



Uji serentan (Uji G) Pengujian pengaruh
variabel bebas (umur, pendidikan,
pengalaman usahatani, modal, luas lahan
yang  dikelola, produksi, jumlah
tanggungan keluarga, dan harga Dbiji
kakao) terhadap variabel tidak bebas
(keputusan menjual biji kakao bentuk
basah) secara serentak digunakan uji G.
Keterangan :

HO:Bl=B2= P3= B4=B5= P6= p7
= B8X8 = 0 : tidak ada pengaruh antara
perofil petani, karekteristik petani, harga
biji kakao secara serentak terhadap
pengambilan keputusan petani
dalammenjual kakao bentuk basah.

H1 : Sekurang-kurangnya ada satu B1 #
0,1=1.2,3,...8 : ada pengaruh antara
profil petani, karakteristik petani, harga
biji kakao secara serentak terhadap
pengambilan keputusan petani
dalammenjual kakao bentuk basah.

Uji Kesesuaian Model, Digunakan untuk

melihat kesesuaian model dengan data

penelitian. Pengujian dapat dilakukan
dengan melihat ouput Hosmer and
Lemeshow Test yang diukur dengan nilai
Chi Square (X?) atau P-value pada
program SPSS. Hipotesis yang digunakan
sebagai berikut :

HO = tidak ada perbedaan yang signifikan
antara model dengan data

H1 = ada perbedaan yang signifikan

antara model dengan data

Uji Secara Parsial (Uji W) Untuk
menguiji pengaruh masing-masing
variabel bebas terhadap variabel tidak
bebas secara individu digunakan uji wald.
Uji wald dilakukan apabila dalam
pengujian serentak tidak masuk akal
sekurang-kurangnya satu variabel yang
berpengaruh signifikan.
HO : Bi = 0 : Tidak ada pengaruh faktor
internal dan faktor eksternal
petani, secara parsial terhadap

pengambilan keputusan petani



dalam menjual biji kakao bentuk parsial terhadap pengambilan
basah . keputusan petani dalam menjual

H1: Bi # 0 : Ada pengaruh faktor internal biji  kakao  bentuk  basah.
dan faktor eksternal petani, secara

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Motivasi Petani Menjual Biji Kakao Dalam Bentuk Basah

1. Motivasi teknis

Jumlah
Indikator responden Rata-rata Kategori
1 2 3 skor motivasi
1. Tidak ada tenaga 7 0 53 2,77 Tinggi
kerja (TKDK)
2. Tidak punya tempat 16 0 44 2,47 Sedang
mengolah
3. Tidak punya 6 4 50 2,73 Tinggi
peralatan
4. Pengeringan butuh 11 1 48 2,62 Tinggi
waktu lama
5. Cuaca sering hujan 48 1 11 1,38 Rendah
6. Standar mutu tinggi 7 0 53 2,77 Tinggi
7. Proses fermentasi 6 9 45 2,65 Tinggi
sulit
8. Jarak ke Gapoktan 21 0 39 2,30 Sedang
jauh
9. Peralatan mahal 7 0 53 2,77 Tinggi
Jumlah rata-rata skor 22,45 Tinggi
Berdasarkan tabel diatas (22,45). Tenaga kerja dalam
secara keseluruhan motivasi teknis keluarga, setandar mutu tinggi dan
petani dalam menjual biji kakao perlatan mahal sama-sama
bentuk basah masuk kedalam memiliki rata-rata skor tinggi yaitu
kategori motivasi tinggi, dengan sebesar (2,77). Petani tidak punya

jumlah rata-rata skor sebesar peralatan memiliki nilai rata-rata



skor yaitu (2,73), peralatan yang

petani sehingga petani lebih

digunakan  dalam melakukan memilih menjual biji kakao dalam
fermentasi kakao sulit didapatkan bentuk basah.
2. Motivasi ekonomi

i Jumlah )
Indikator responden Rata-rata Kat(?gorll

Skor motivasi
1 2 3

1. Butuh uang cepat 20 O 40 2,33 Sedang
2. Harga menguntungkan 21 2 37 2,27 Sedang
3. Biaya transportasi 28 2 30 2,03 Sedang

tingggi
4. Upah (TKLK) tingggi 48 12 1,40 Rendah
5. Tidak antri penjualan 52 8 1,27 Rendah

di Gapoktan
6. Jaraknya dekat 21 1 38 2,28 Sedang
Jumlah rata-rata skor 11,58 Sedang

Berdasarkan tabel 19 diatas biaya transportasi (2,03) dan

dapat diketahui jumlah rata-rata

skor motivasi ekonomi yaitu

sebesar 11,58 yang artinya motivasi
ekonomi petani masuk kedalam
kategori motivasi sedang. Indikator
yang mimiliki rata-rata  skor
tertinggi pada motivasi ekonomi
yaitu karena jarak yang jauh (2,28),
harga

menguntungkan  (2,27),

petani butuh uang cepat (2,33), dan

tingkat motivasinya masuk kedalam

kategori motivasi sedang.



3. Motivasi sosial

Jumlah
Indikator responden Rata-rata Kategori
1 2 3 skor motivasi

1. Ikut anggota yang 8 1 51 2,72 Tinggi
lain

2. Tidak diajak 60 0 0 1,00 Rendah
menjual oleh ketua

3. Merasa tidak enak 60 0 0 1,00 Rendah

4. Agar gapoktan tetap 12 1 47 2,58 Tinggi
berjalan

5. Perhatian dari 37 1 22 1,75 Rendah
pemerintah

Jumlah rata-rata skor 9,05 Sedang

Dari tabel 19 diatas memiliki rata-rata skor tertinggi

didapatkan hasil jumlah rata-rata
skor motivasi sosial yaitu sebesar
9,05 yang artinya motivasi sosial

petani masuk kedalam kategori

motivasi sedang. Indikator yang

Faktor-faktor yang

mempengaruhi motivasi petani
menjual biji kakao dalam bentuk
basah

model adalah

a. Uji kelayakan

membandingkan dua hasil -2 log
likelihood yaitu -2 log likelihood
sebelum adanya model dan -2 log

likelihood sesudah adanya model.

yaitu petani menjual biji kakao
basah kerena ikut-ikutan anggota
kelompok yang lain sebesar (2,72),
dan agar Gapoktan tetap berjalan

sebesar (2,58).

Hasil sebelum dimasukan model
nilai -2 log likelihood (39,010) <
dari Chi- Square tabel (73,279),
setelah  dimasukan

dan hasil

model nilai -2 log likelihood

(26,049) < dari Chi- Square tabel
Hasil

(65,422). Jadi pengujian

kelayakan model regresi logistik



sebelum dimasukan model dan

setelah dimasukan model,model

b. Uji keseluruhan model (Uji G)

yang digunakan sudah layak atau

HO di tolak dan H1 diterima.

Chi-square Df Sig
Step 1 Step 12,961 7 ,073

Back 12,961 7 073

Model 12,961 7 073

Dengan demikian dapat

disimpulkan  pengujian  secara

serentak  variabel independen
yaitu umur, pendidikan, modal,
jumlah  tanggungan keluarga,
produksi, lama berusahatani, dan
harga biji kakao basah
berpengaruh  nyata  terhadap
variabel dependen yaitu keputusan
petani menjual biji kakao dalam
bentuk basah, sehingga model
yang digunakan sesuai dengan
data dan dapat digunakan untuk

menganalisis langkah selanjutnya.

c. Uji Kesesuaian model

Hasil dari pengujian ini dapat
dilihat pada hasil output SPSS di
bagian Hosmer and Lomeshow
Test < 0,1 maka model yang
digunakan tidak sesuai dengan
hipotesis apabila nilai Hosmer
and Lomeshow Test pada output
SPSS > 0,1 maka model yang
sesuai

digunakan dengan

hipotesis. Untuk tingkat
kepercayaan yaitu sebesar (90%)
dan tingkat signifikan 0,830 (Sig
> 0,1) maka model regresi yang
digunakan sudah sesuai karena
tidak ada perbedaan yang

signifikan antara model dengan



hipotesis yang dibuat . Pada hasil

pengujian  nilai  Chi-Square,

dimana nilai Chi-Square tabel
pada df 8 sebesar 13,36157 dan
nilai  Chi-Square  hitungnya
sebesar 4,286 sehingga, nilai Chi-

Square hitung (4,286) < Chi-

d. Uji Parsial (Uji W)

Pengujian

pengaruh

variabel

independen (profil petani) terhadap

variabel dependen (motivasi petani)

secara parsial digunakan uji wald.

Hasil output SPSS pada pengujian

uji parsial dapat dilihat pada tabel

Square tabel (13,36157). berikut:
No Variabel B Wald Sig. Exp(B)
1 Umur 0,000 0,000 0,997 1,000
2 Pendidikan 0,461 0,772 0,380 1,586
3 Modal 0,000 4,385 0,036** 1,000
4 Tanggungan Keluarga -,170 0,048 0,827 0,844
5 Produksi 0,001 3,084 0,079* 1,001
6 Lama Berusahatani -,206 2,538 0,111 0,814
7 Harga 0,000 2,738 0,098* 1,000
(0,05) yang artinya  modal
**Signifikan pada a 5% (0,05) mempengaruhi  motivasi  petani

*Signifikan pada a 10% (0,1)

Variabel yang berpengaruh nyata

terhadap motivasi petani yaitu:

Modal Modal memiliki hasil yang
signifikan sesuai pengujian pada
SPSS, dengan nilai P-value sebesar

0,036 lebih kecil dari alfa 5%

menjual biji kakao dalam bentuk
basah di Desa Banjaroya. Nilai
koefisien modal yaitu positif yang
artinya semakin besar modal yang
dimiliki oleh petani maka semakin
kakao

besar pula produksi biji

petani dan petani termotivasi



menjual biji kakao dalam bentuk
basah. Nilai Exp (B) atau odds ratio
variabel modal sebesar 1,000 yang
artinya setiap penambahan 1 rupiah
modal maka peluang petani
menjual biji kakao dalam bentuk
basah naik sebanyak 1,000 Kkali.

Produksi  Variabel produksi
memiliki nilai koefisien positif
yang artinya semakin tinggi
produksi biji kakao maka semakin
tinggi juga kecendrungan petani
kakao menjual biji kakao bentuk
basah. Variabel produksi memiliki
nilai yang signifikan dengan nilai
P-value sebesar 0,079 lebih kecil
dari nilai signifikan pada alfa 10%
(0,1). Hal ini sangat sesuai dengan
hasil wawancara dengan petani
dilapangan, menurut responden
produksi yang dihasilkan oleh
petani yaitu rata-rata sebanyak 1-

3,7 kg/ petani, produksi tersebut

didapatkan selama 1 minggu satu
kali. Nilai Exp (B) atau odds ratio
variabel produksi yaitu sebesar
1,001  yang  berarti setiap
peningkatan 1 kg produksi biji
kakao basah maka penjualan biji
kakao dalam bentuk basah akan
naik sebanyak 1,001 kali.

Harga Variabel harga memiliki
nilai koefisien positif yang berarti
semakin tinggi harga biji kakao
basah maka kecendrungan petani
menjual biji kakao basah akan
tinggi juga. Nilai P-value sebesar
0,098 yang berarti variabel harga
signifikan pada alfa 10% (0,1).
Nilai Exp (B) atau odds ratio yaitu
sebesar 1,000 yang berarti setiap
penambahan satu rupiah harga biji
kakao maka peluang petani menjual
biji kakao basah akan naik

sebanyak 1,000 kali.

KEASIMPULAN DAN SARAN



A. KESIMPULAN

B. SARAN

1. Dari tiga variabel vaitu 1. Pemerintah lebih
motivasi  teknis,  motivasi meningkatkan intensitas
ekonomi, motivasi sosial yang penyuluhan kepada petani,
memiliki  kategori  motivasi kemudian dapat memberikan
tinggi adalah motivasi teknis, bantuan berupa peralatan untuk
yaitu karena tidak ada tenaga membuat kelompok usahatani,
kerja dalam keluarga, tidak dan modal untuk membeli
punya peralatan, pengeringan kebutuhan input usahatani agar
butuh waktu lama, standar produksi  biji kakao yang
mutu tinggi, proses fermentasi dihasilkan oleh petani dapat
sulit, dan peralatan yang terus meningkat.
mahal. 2. Diharapkan ada kajian tentang

2. Faktor-faktor yang olah kakao dari petani dan

mempengaruhi  secara nyata

motivasi petani menjual biji

kakao dalam bentuk basah di

Desa Banjaroya yaitu faktor
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